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DD Tahap III Terancam
Diminta Segera B i e,

Susun APBDes-P

KEPAHIANG - Jika tidak ada ken-
dala, pencairan tahap 111 Dana Desa
(DD) untuk 105 desa se-Kahupaten
Kepahiang akan dilaksanakan pada
pertengahan Oktober mendatang.
Sebagai salah satu persyaratan pen-
cairan DD'Tah'a‘p akhir ini, seluruh

- desa diminta untuk segera meny-
usun Perubahan Anggaran Pendapa-
tan dan Belanja Desa (APBDes).

Kepala Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa (PMD) Ir.
H. Ris Irianto, M.Si membenarkan
bahwa APBDes Perubahan meru-

pakan syarat mutlak untuk bisa
mengusulkan pencairan DD Tahap
111, Karena dari APBDES_.-Pia_erbphan
tersebut juga bisa terlihat progress
dari penggunaan DD tahap 1 dan I1
sebelumnya. ‘ ks
“Ya, kita tengah mempersiapkan
untuk pencairan DD Tahap 111, yang
" mana APBDes Perubahan merupakan
salah satu syaratnya. Namun dari 105
desayang ada, saatiniada20desayang
~ masih melakukan perbaikan doku-
men pencairan DD Tahap 1I lantaran
usulan sebelumnya dinyatakan belum
lengkap,” terang Ris Irianto. %
Dengan masih adanya desa yang
belum clear terkait pencairan DD
Tahap 11, maka secara otomatis ber-

khawatir hal ini akan berdampak
pada desalain yangsudah siap men-
erima pencairan tahap 111
. “Karena usulan DD Tahap [l men-
galami keterlambatan, maka tentu
berpengaruh terhadap usulan DD
Tahap 111 nantinya. Kita harapkan
kepada 20 desa yang masih mem-
perbaiki dokumen agar bisa segera
melengkapinya,’ sampai Ris Irianto,
Dinas PMD sebutnya, terus men-
doreng pemerintah desa agar bisa
segera merealisasikan DD tahap
1I. Setelah itu juga merampungkan
Surat Pertanggungjawaban (SPj)
- penggunaan anggaran dan segera

1 mm@lsulkanpencmm DD t ahaf)'-‘

111, Jika tidak, maka pemerintah
‘desa dianggap tidak mampu me-
realisasikan alokasi DD yang telah
digelontorkan pemerintah, sehingga
berpotensi mengurangi alokasi DD
pada tahun mendatang.

“Kita mendorong desa-desa untuk
memaksimalkan realisasi dana desa
dan tidak terjadi keterlambatan
dalam mengusulkan DD tahap IIL
Karena prosesnya panjang, setelah
diusulkan akan diverifikasi dan vali-
dasi. Kalaupun ada perbaikan, harus
diperbaiki sebelum diajukan ke BKD.
Jangan sampai terjadi pengurangan
alokasi pada tahun anggaran berikut-

nya/ pungkas RisIrianto.(sly)




